
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, ada beberapa
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Algoritma apriori dapat diaplikasikan pada data sintetis dan data riil transaksi penjualan
dengan penyesuaian nilai ambang batas support dan confidence. Pemilihan nilai ambang batas,
bertujuan untuk menemukan aturan asosiasi yang relevan dan signifikan. Oleh karena itu,
jika suatu produk memiliki tingkat pembelian yang rendah, maka kombinasi pembelian yang
berisikan produk tersebut juga akan memiliki tingkat pembelian yang rendah, dan sebaliknya.

2. Teori himpunan lunak digunakan dalam kasus aturan asosiasi maksimal dengan tujuan untuk
membantu pemrograman. Pada data sintetis dan data riil transaksi penjualan, berperan
untuk memetakan himpunan produk terhadap himpunan transaksi. Produk-produk pada
data transaksi dapat dikelompokkan menjadi dua kategori berbeda dengan konsep teori
himpunan lunak. Hal ini membantu dalam mengidentifikasikan pola pembelian pelanggan
yang melibatkan pembelian produk dari kategori berbeda. Konsep ini dapat membantu dalam
mengoptimalkan pencarian pola pembelian yang signifikan dengan mengelompokkan produk
ke dalam kategori berbeda.

3. Dengan menerapkan algoritma apriori dan teori himpunan lunak, didapatkan hasil analisis
aturan asosiasi sebagai berikut:

(a) Pada data sintetis, aturan asosiasi biasa menghasilkan kombinasi pembelian produk
yang saling bebas dengan tingkat pembelian yang tinggi. Meskipun demikian, aturan ini
hanya mencakup kombinasi dua produk saja, sehingga variasinya terbatas. Untuk aturan
asosiasi maksimal memiliki batasan, yaitu memasangkan pembelian produk kategori 1
dengan produk kategori 2. Dengan demikian, menghasilkan pola pembelian yang lebih
spesifik, dengan kombinasi produk yang lebih beragam. Namun, perlu diketahui bahwa
tingkat pembelian kombinasi produk tersebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil
aturan asosiasi biasa. Dalam aspek komputasi, proses ini berlangsung cepat, yaitu sekitar
lima menit untuk mendapatkan hasil aturan asosiasi.

(b) Dalam konteks data riil, aturan asosiasi biasa menghasilkan kombinasi pembelian produk
yang saling bebas dengan tingkat pembelian yang cukup rendah. Untuk aturan asosiasi
maksimal memiliki batasan, yaitu memasangkan pembelian produk kategori harga di
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bawah rata-rata dengan produk kategori harga di atas rata-rata. Dengan demikian,
menghasilkan kombinasi pembelian produk yang lebih beragam, namun tingkat pembeli-
an secara keseluruhan cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan aturan asosiasi
biasa. Dalam aspek komputasi, proses ini memakan waktu lebih dari dua minggu, tanpa
menghasilkan aturan asosiasi. Proses komputasi menggunakan komputer di Laboratori-
um Pemodelan dan Simulasi Jurusan Matematika Unpar, dengan processor Intel Core
i9 dan system memory sebesar 64GB. Oleh karena itu, untuk mengatasinya dilakukan
pemangkasan data menjadi ukuran yang setara dengan data sintetis. Dengan tujuan
untuk mempercepat proses komputasi yang dilakukan.

4. Hasil pola kombinasi pembelian produk dapat digunakan untuk membuat strategi bisnis,
seperti menawarkan paket pembelian yang berisi produk yang sering dibeli secara bersama-
sama. Dengan memberikan harga spesial atau diskon untuk setiap pembelian paket tersebut,
sehingga dapat menarik pelanggan untuk membeli lebih banyak produk lagi.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini adalah mencoba aturan asosiasi maksimal
dengan teori himpunan lunak untuk tiga buah kategori atau lebih. Harapannya dapat menghasilkan
pola pembelian pelanggan yang lebih akurat.
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